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kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan  
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Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 
Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia. 
Konsonan 
ا   Tidak ditambahkan  ض    dl 
ب    b    ط    th 
ت    t    ظ    dh 
ث    ts   ع „(koma menghadap ke atas) 
ج    j    غ    gh 
ح    h    ف    f 
خ    kh    ق    q 
د    d    ك    k 
ذ    dz    ل    l 
ر    r    م    m 
ز    z    ن    n 
س    s    و    w 
ش    sy    ه    h 






B. Vokal, pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û misalnya نود menjadi dûna 
  Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  ةلاسرلا 
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Kata Kunci: Kewenangan, Penyewaan, Tanah Kas Desa, dan Sistem Undian. 
Penyelenggaraan sistem pemerintahan telah berjalan dinamis dari waktu ke 
waktu. Hal ini dipengaruhi oleh kewenangan yang diterapkan oleh masing-masing 
penguasa pemerintahan, termasuk juga kewenangan dan sistem pemerintahan di 
desa. Salah satu sistem atau otonomi tersebut mengatur tentang penyewaan tanah 
kas desa dengan sistem undian. Permasalahannya di sini adalah ketika penyewaan 
tanah kas desa tersebut menggunakan sistem undian yang berpotensi 
menimbulkan kerugian, sedangkan dalam Islam disebutkan bahwa ada-ada hal 
yang tidak diperbolehkan dalam bermuamalah. Salah satunya yaitu undian yang 
mengakibatkan kerugian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah empiris 
dengan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Di samping itu juga, pendekatan 
deskriptif tersebut menggunakan metode pendekatan fiqh muamalah. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara eksplisit tentang praktek 
sewa-menyewa yang menggunakan sistem undian atau qur’ah, dan diharapkan 
dengan adanya sistem ini dapat mensejahterakan masyarakat desa Jatirejo.  
Dalam pembahasan mengenai hukumnya, peneliti menggunakan 
pendekatan maslahah mursalah.  Penetapan hukum maslahahnya yaitu dalam 
penyewaan tanah kas desa dengan menggunakan sistem undian yang diambil dari 
kaidah ushuliyyah bahwa tujuan umum syari‟ dalam mensyariatkan hukum adalah 
untuk merealisir kemaslahatan manusia dalam kehidupan dan dapat 
mendatangkan kemanfaatan bagi mereka serta melenyapkan bahaya dari mereka. 
Hal ini berlaku juga dalam penyewaan tanah kas desa dengan menggunakan 
sistem undian dikarenakan demi kemaslahatan umum yaitu berupa hasil 
penyewaan tanah kas desa yang nantinya diperuntukkan kembali untuk 
kemakmuran desa.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kepala 
desa yang dalam kapasitasnya sebagai sulthânul irâdah menggunakan sistem 
undian dalam menentukan penyewa tanah kas desa sudah sesuai dengan prinsip 







Nadhiif, Mohammad Lubis. 2013. VILLAGE CASH LANDS RENTAL IN FIQH 
MUAMALAH PERSPECTIVE (Case Study in Jatirejo Village, Diwek 
Sub-District of Jombang Regency), Thesis. Sharia Business Law 
Department. Sharia Faculty. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang. Supervisor: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. 
 
Key Words: Kewenangan, Penyewaan, Tanah Kas Desa, dan Sistem Undian. 
The implementation of government system has been running dynamically 
time to time. This matter is influenced by the authority which is applied by their 
respective government, including authority and the government system of village. 
One of the systems or autonomies organize land of village cash by lottery system. 
It will cause a problem is when village rents the land of village cash by lottery 
systems. Whereas, in Islam mentions that there are things which are forbidden 
muamalah. One of them is lottery which causes harm. 
Empirical with descriptive qualitative approach is types of research used in 
this research. In addition, the descriptive approach research applies approach to 
fiqh mumalah methode. This research aims at providing explicit understanding of 
renting practices by lottery systems or qur'ah and it is expected to bring welfore 
Jatirejo people to by this system    
In the discussion of the law, the researcher uses the maslahah mursalah 
approach.  Maslahah legal determination in renting village cash lands using 
lottery systems is taken from ushuliyysh rules that the great purposes of sharia in 
prescribing any laws is to realize human benefits in life and give benefits to them 
as well as avoid the dangers. This case also uses in village cash land rental by 
lottery systems in order to beneficial for all, that is result the rents of village cash 
lands and will full fill the village prosperity.  
Based on the result, it can be concluded that village chief or sulthânul 
irâdah applies lottery systems to determine the lessee of village cash land has been 











دراسة (استئجار الأراضي لنقدية القرية في نظر الفقو الدعاملة .  3102. محمد لو بيس, نظيف
. جامعي بحث  ,)جومباغ زجنسي ديويكيجو مقاطعة الفرعية قرية جاتير في الحالة 
الإسلامية  جامعة مولانا مالك إبراىيم . الشريعة كلية. الشرعية شعبة قانون التجارة
 .الدكتورة تو تيك حميدة الداجستير: الدشرف.  الحكومية مالانج
 
 . السلطة، استئجار، الأراضي لنقدية القرية، طريقة القرعة:الكلمات الرئيسية
 يتأثر من قبل السلطة التي  قدوىذا.  الحكومة من وقت إلى وقت فينظامالتنفيذ القد تم  
واحدة من  .ويدخل في ذلك سلطة الحكومة ونظامها في القرية .تفرضها سلطات الحكومة الدعنية
والدشكلة ىنا ىي  . " القرعة "نظام تلك الحكومة ىي نظام تأجير الأراضي لنقدية القرية بطريق 
 على لديها القدرة على التسبب " القرعة "عندما استؤجرت الأراضي لنقدية القرية باستخدام نظام 
واحد منها ىو القرعة التي تسبب .  الإسلام ىناك أشياء غير مسموح بها في الدعاملةاما و .ضرر
 .الخسارة
وبالإضافة إلى  .نوع البحوث الدستخدمة في ىذه البحثة ىو نهج نوعي تجريبي وصفيوال
والذدف من ىذه البحثة ىو تقديم .  الدقاربة للفقو الدعاملة على يستخدم قدذلك، والدنهج الوصفي
، ويرجى من تطبيق ىذا النظام "  القرعة "فهم واضح في تطبيق عقد الإجارة التي تستخدم نظام 
 .يجويمكن أن يزدىر لمجتمع قرية جاتير
تقرير لإن فيها .  مصلحة الدرسلةعلىوفي بحث ذلك الحكم، استخدم الباحث الدقاربة 
 الدستمدة " القرعة "أن استئجار الأراضي لنقدية القرية باستخدام نظام  يعنىالحكم في مصلحتها 
ىذا  في تشريع الحكم ىو تحقيق ة الاسلا مية ىو الشرعي فيمن القاعدة الأصولية أن الغرض العام
وىذا منظمة  . " دفع الدفا سد مقدم على جلب الدصا لح: "  على القا عده  في الحياة ويمكنتعرف
 لنقدية القرية باستخدام نظام القرعة من أجل الدصلحة العامة وىي يأيضا في استئجار الأرض
 .حاصل استئجار الأراضي لنقدية القرية التي من شأنها إزدىار القرية
ا كسلطة الإرادة يعين بصفتوالتي  القرية رئيس أن النتيجة ىي فبحثةبناء على ىذه ال
التي لذا مفهوم القرعة يتفق مع مبادئ الذي  لنقدية القرية باستخدام نظام القرعة ي الأرضمستأجر
 .في ذلكمصلحة الدرسلة 
